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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Bencana adalah suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang menggancam 

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh 

faktor alam, nonalam, maupun manusia. Faktor yang disebabkan oleh alam (Bencana 

Alam) adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 

yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, banjir, kekeringan, 

letusan gunung, dan tanah longsor (UU No.24 Tahun 2007 ). 

Banjir merupakan peristiwa alam yang dapat menimbulkan kerugian bagi 

penduduk, seperti kerugian  harta benda, sawah gagal panen, bahkan aliran air yang 

membawa material tanah yanghalus mampu menyeret material berupa batuan yang 

lebih berat yang dapat merusak bangunan yang dilewatinya seperti pondasi 

jembatan,menggenangi dan merusak perumahan dan bangunan, bahkan mampu 

menghanyutkan bangunan tersebut, bahkan dapat menelan korban jiwa. 

Salah satu bencana yang sering terjadi di Kabupaten Pesisir Selatan 

khususnya di Sungai Batang Tarusan yaitu banjir, hal ini disebabkan oleh penampang 

sungai yang tidak mampu menampung debit air dari curah hujan yang sangat tinggi 

saat musim  hujan datang, yang mengakibatkan meluapnya Sungai Batang Tarusan. 

Kondisi Sungai Batang Tarusan di Kabupaten Pesisir Selatan saat ini kian 

memprihatinkan. Akibatnya pemukiman, perumahan warga tergenangi banjir ( 

sumber media Padang, 26 November 2022 ). 

Selain itu, Daerah resapan aliran Sungai Batang Tarusan semakin berkurang 

akibat perubahan tata guna lahan seperti  bertambahnya luas daerah pemukiman, 

Dengan adanya perubahan tataguna lahan pada daerah aliran sungai (DAS) Batang 

Tarusan misalnya merubah fungsi penggunaan lahan dulunya untuk daerah resapan 

air sekarang menjadi pemukiman. Sehingga koefisien run-off berubah akibat aliran 

permukaan menjadi besar ini menyebabkan meningkatnya debit banjir, hal ini 

disebabkan oleh berkurangnya kapasitas daya serap tanah terhadap air, sehingga air 
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hujan yang jatuh akan lebih banyak menjadi aliran permukaan yang nantinya akan 

lansung menuju ke saluran – saluran pembuangan dan akan bermuara kesungai pada 

musim hujan akan menyebabkan naiknya debit banjir.  

Hujan deras dengan intensitas tinggi menyebabkan sejumlah titik di Tarusan 

Pesisir Selatan, mengalami banjir setinggi lutut hingga mencapai setinggi pinggang 

orang dewasa, hujan yang mengguyur daerah Tarusan beberapa hari sebelumnya 

menyebabkan debit sungai menjadi bertambah dan hujan deras dengan intensitas 

tinggi dari pagi sampai sore menyebabkan air sungai di Batang Tarusan meluap 

hingga ke jalan bahkan sampai meluap ke pemukiman warga. 

Normalisasi sungai merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan mengembalikan fungsi normal dari sungai itu sendiri, sekaligus 

mengatasi permasalahan banjir di lokasi sekitar sungai pada laporan tugas akhir ini. 

Berdasarkan uraian, kasus di atas dan informasi yang didapat, perlu dilakukan 

normalisasi Batang Tarusan agar bisa mengurangi bencana banjir, maka penulis 

tertarik untuk menyusun penelitian tugas akhir dengan judul “Normalisasi Sungai 

Batang Tarusan, Kanagarian Duku, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir 

Selatan” 

 

Gambar 1. 1 Keadaan saat muka air sungai naik di kawasan Duku Kabupaten Pesisir 

Selatan 
( Sumber : Berita Media, Padang 16 November 2022 ) 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a) Berapa curah hujan rencana 

b) Berapa besar debit banjir rencana 

c) Berapa Kapasitas tampung penampang sungai Batang Tarusan. 

d) Berapa Perkuatan tebing yang cocok untuk Sungai Batang Tarusan. 

1.3 Maksud dan Tujuan 
 

Maksud dari tugas akhir ini adalah menormalisasi sungai Batang Tarusan yang 

bertujuan untuk mengurangi banjir dengan cara sebagai berikut : 

a) Menghitung Curah hujan rencana. 

b) Menghitung Debit banjir rencana. 

c) Menghitung kapasitas tampung penampang Sungai Batang Tarusan. 

d) Menghitung Perkuatan Tebing Batang Tarusan 

1.4 Batasan Masalah 
 

Agar penelitian ini berjalan dengan efektif dan mencapai sasaran maka 

penelitian ini di berikan batasan masalah sebagai berikut: 

a) Tidak menghitung rencana anggran biaya (RAB) 

1.5 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Dari kajian yang dilakukan tersebut, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu alternative dalam upaya mengatasi dan mengendalikan masalah 

banjir yang sering terjadi pada ruas sungai tersebut. 

b) Memberi masukan bagi para pembaca untuk mengetahui bentuk-bentuk 

pengendaalian banjir khususnya yang berkaitan dengan normalisasi sungai. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
 

Untuk memberikan gambaran mengenai penulisan ini maka kami menguraikan 

secara sistematik penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, 

meteodologi penulisan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka, dasar teori yang diperlukan 

dalam penulisan, diantaranya dasar teori hidrologi seperti analisa perhitungan curah 

hujan, debit banjir, penampang sungai dan teori lainnya. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan mengenai langkah atau cara dimulai dari pengumpulan 

data-data yang dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir ini. Seperti data curah hujan, 

data sungai Batang Tarusan, data penampang sungai. 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memjelaskan bagaimana menganalisa perhitungan hidrologi 

berupa pengolahan data curah hujan,perhitungan debit banjir rencana,perhitungan 

hidraulika seperti perhitungan dimensi dan perencanaan penampang sungai 

 

BAB V  PENUTUP  

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari 

penulisan tugas akhir ini. 

 

 

 

 


